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A B S T R A K 
Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan terhadap pola 
belajar Generasi Z dalam pembelajaran matematika, terutama pada 
materi aljabar. Sebagai generasi yang tumbuh di lingkungan berbasis 
teknologi, Generasi Z memiliki kecenderungan belajar yang cepat, 
visual, dan terintegrasi dengan media digital. Di satu sisi, kondisi 
tersebut memberikan kemudahan dalam mengakses sumber belajar, 
namun di sisi lain juga memunculkan berbagai tantangan, seperti 
distraksi belajar, ketergantungan terhadap solusi instan, dan 
meningkatnya kecemasan matematika (mathematics anxiety). Artikel 
ini bertujuan menganalisis keterkaitan antara kecemasan belajar 
aljabar, pola pikir siswa, karakteristik Generasi Z, dan perkembangan 

teknologi dalam pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan melalui pendekatan studi literatur dengan 
menelaah jurnal nasional maupun internacional yang terbit dalam rentang 5-10 tahun terakhir. Data dianalisis 
menggunakan pendekatan konseptual dan analisis kritis. Hasil kajian menunjukkan bahwa kecemasan 
matematika berpengaruh terhadap kemampuan penalaran, pemahaman konsep, serta keterampilan 
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran aljabar. Selain itu, kemampuan metakognitif dan regulasi diri 
menjadi faktor penting dalam membantu siswa menghadapi tantangan belajar matematika di era digital. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan reflektif agar proses 
pembelajaran matematika menjadi lebih efektif serta sesuai dengan karakteristik Generasi Z.  

A B S T R A C T 
The advancement of digital technology has significantly transformed Generation Z’s learning patterns in 
mathematics, particularly in algebra. As a generation raised in a technology-oriented environment, 
Generation Z tends to exhibit fast-paced, visual, and digitally integrated learning characteristics. While 
this condition provides broader access to learning resources, it also creates several challenges, including 
learning distractions, dependence on instant solutions, and increasing mathematics anxiety. This article 
aims to analyze the relationship between algebra learning anxiety, students’ mindset, Generation Z 
characteristics, and technological development in mathematics learning. The study employed a literature 
review approach by examining national and international journal articles published within the last 5–10 
years. The collected data were analyzed using conceptual and critical analysis approaches. The findings 
indicate that mathematics anxiety affects students’ reasoning ability, conceptual understanding, and 
problem-solving skills in algebra learning. Furthermore, metacognitive skills and self-regulation play 
important roles in helping students cope with the challenges of mathematics learning in the digital era. 
Therefore, interactive, adaptive, and reflective learning strategies are necessary to create more effective 
mathematics learning that aligns with the characteristics of Generation Z. 
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Pendahuluan  

Matematika merupakan cabang ilmu yang berperan penting dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Meskipun 
demikian, dalam praktik pembelajaran, matematika masih sering dipandang sebagai 
mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar peserta didik. Salah satu materi yang 
kerap menimbulkan hambatan adalah aljabar karena menuntut kemampuan memahami 
simbol, variabel, pola, serta proses generalisasi yang bersifat abstrak. Kesulitan 
memahami konsep-konsep tersebut menyebabkan siswa mengalami kendala dalam 
menyelesaikan persoalan matematika, terutama yang berkaitan dengan aljabar. 
Rendahnya pemahaman konsep matematis juga dapat memengaruhi kemampuan siswa 
dalam membangun penalaran dan koneksi matematis ketika menghadapi soal-soal 
kompleks. Situasi ini kemudian memunculkan kecemasan matematika (mathematics 
anxiety) yang berpotensi menghambat proses belajar siswa (Diana et al., 2020; Rudin & 
Budiarto, 2019). 

Perkembangan teknologi digital turut membentuk perubahan pola belajar 
generasi masa kini, khususnya Generasi Z yang dikenal sebagai digital natives. Generasi 
ini tumbuh dalam lingkungan yang dekat dengan internet, media digital, dan arus 
informasi yang serba cepat. Karakteristik tersebut memengaruhi cara siswa belajar, 
mulai dari kecenderungan menggunakan media visual, pemanfaatan teknologi dalam 
aktivitas akademik, hingga kebiasaan melakukan multitasking saat menerima informasi. 
Dalam konteks pembelajaran matematika, teknologi memberikan berbagai kemudahan 
melalui platform digital, video pembelajaran, aplikasi matematika, serta akses sumber 
belajar yang lebih luas. Namun demikian, perubahan pola belajar tersebut juga 
memengaruhi kedalaman pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 
Ketergantungan terhadap teknologi membuat sebagian siswa lebih terbiasa 
memperoleh jawaban secara instan daripada membangun proses penalaran matematis 
secara bertahap (Adji Seputro & Ahmad Dwi Nurdiyanto, 2023; Alruthaya et al., 2021). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan baru dalam 
pembelajaran matematika. Pemanfaatan teknologi memang mampu membantu 
visualisasi konsep dan memperluas akses pembelajaran, tetapi penggunaan yang tidak 
terkontrol dapat menimbulkan distraksi belajar dan menurunkan fokus siswa dalam 
memahami konsep matematis. Perkembangan pembelajaran daring sejak pandemi 
menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami peningkatan kecemasan matematika 
selama proses belajar online. Kondisi tersebut muncul akibat terbatasnya interaksi 
langsung dengan guru, kesulitan memahami materi secara mandiri, serta tekanan dalam 
mengikuti pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian sebelumnya mengungkapkan 
bahwa aspek afektif dan kognitif memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika dalam pembelajaran daring (Lailiyah et al., 2021). Selain itu, penggunaan 
perangkat digital secara berlebihan juga dapat memengaruhi kemampuan berpikir 
numerik dan regulasi diri siswa dalam belajar matematika (Yuniawatika et al., 2024). 

Kecemasan matematika memiliki keterkaitan yang kuat dengan pembelajaran 
aljabar karena materi tersebut menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan 
masalah yang lebih kompleks dibandingkan materi matematika dasar lainnya. Siswa 
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yang mengalami kecemasan matematika cenderung menghadapi kesulitan dalam 
memahami pola, melakukan generalisasi, dan menyusun strategi penyelesaian masalah 
aljabar. Kondisi tersebut dapat menghambat proses berpikir matematis sekaligus 
menurunkan kemampuan siswa dalam memahami hubungan antar konsep. Tidak hanya 
itu, tingkat kecemasan yang tinggi juga dapat memengaruhi rasa percaya diri siswa 
ketika menghadapi soal-soal aljabar yang membutuhkan konsentrasi dan kemampuan 
analisis yang tinggi (Nursirot & Masamah, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pemahanman yang lebih mendalam 
mengenai kecemasan belajar aljabar pada Generasi Z di era perkembangan teknologi. 
Pembelajaran matematika tidak hanya perlu menitikberatkan pada aspek kognitif, 
tetapi juga harus memperhatikan aspek emosional dan pola pikir siswa selama proses 
belajar berlangsung. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika juga 
perlu disesuaikan dengan karakteristik Generasi Z agar mampu mendukung pemahaman 
konsep tanpa mengurangi kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, 
kajian mengenai hubungan antara kecemasan matematika, pola pikir, dan tantangan 
pembelajaran aljabar di era digital menjadi penting untuk dilakukan guna mendukung 
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan adaptif.  

Artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menelaah berbagai 
jurnal nasional dan internasional yang relevan dalam rentang waktu 5-10 tahun terakhir. 
Literatur dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan topik kecemasan matematika, 
pembelajaran aljabar, karakteristik Generasi Z, dan teknologi pembelajaran matematika. 
Analisis dilakukan melalui pendekatan analisis kritis dan konseptual untuk memahami 
hubungan antar konsep dalam pembelajaran matematika di era digital.  

Pembahasan  

Karakteristik Generasi Z dalam Pembelajaran Matematika  

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir dan berkembang pada era 
kemajuan teknologi digital sehingga memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 
generasi sebelumnya (Oktavia Ramadhani & Khoirunisa Khoirunisa, 2025). Generasi ini 
dikenal sebagai digital natives karena sejak usia dini telah akrab dengan internet, media 
sosial, perangkat digital, serta berbagai platform berbasis teknologi dalam kehidupan 
sehari-hari. Kedekatan dengan teknologi tersebut turut memengaruhi pola belajar 
siswa, termasuk dalam pembelajaran matematika. Dibandingkan metode pembelajaran 
konvensional yang cenderung satu arah, Generasi Z lebih menyukai proses belajar yang 
visual, interaktif, cepat, dan fleksibel (Alruthaya et al., 2021). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, perkembangan teknologi memberikan 
berbagai kemudahan bagi siswa dalam memperoleh materi pembelajaran melalui video 
edukasi, aplikasi matematika, maupun platform digital lainnya (Afidatuzzaro et al., 
2024). Pemanfaatan teknologi juga mampu membantu visualisasi konsep matematika 
yang abstrak sehingga pemahaman siswa terhadap materi tertentu dapat meningkat. 
Selain itu, teknologi memungkinkan proses pencarian informasi dan penyelesaian soal 
dilakukan dengan lebih cepat dan praktis. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi 
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memiliki peran positif dalam mendukung pembelajaran matematika di era digital (Adji 
Seputro & Ahmad Dwi Nurdiyanto, 2023). 

Di sisi lain, penggunaan teknologi secara berlebihan dapat memengaruhi proses 
berpikir matematis siswa. Generasi Z cenderung terbiasa memperoleh jawaban instan 
melalui internet atau aplikasi digital tanpa melalui proses analisis yang mendalam. 
Kebiasaan tersebut menyebabkan sebagian siswa kurang terlatih dalam 
mengembangkan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah secara bertahap. 
Selain itu, aktivitas multitasking saat menggunakan media digital juga dapat 
menurunkan konsentrasi siswa ketika mempelajari konsep matematika yang abstrak, 
terutama pada materi aljabar. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi bukan satu-
satunya penyebab menurunnya kemampuan berpikir matematis siswa, melainkan 
bergantung pada cara teknologi dimanfaatkan dalam pembelajaran. Jika digunakan 
secara interaktif dan terarah, teknologi dapat membantu siswa memahami konsep 
matematika dengan lebih menarik dan visual. Namun, apabila penggunaannya hanya 
berfokus pada kecepatan memperoleh jawaban tanpa melatih proses penalaran, siswa 
akan cenderung kurang terbiasa berpikir kritis dan sistematis dalam menyelesaikan 
persoalan matematika, khususnya aljabar (Adji Seputro & Ahmad Dwi Nurdiyanto, 2023; 
Yuniawatika et al., 2024). 

Karakteristik belajar Generasi Z yang cenderung praktis, cepat, dan berbasis digital 
turut memengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi materi matematika yang 
memerlukan proses berpikir mendalam, seperti aljabar. Kondisi tersebut dapat menjadi 
salah satu faktor yang memicu munculnya kecemasan matematika selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Kecemasan Belajar Matematika dan Pengaruhnya terhadap Pembelajaran 
Aljabar 

Kecemasan matematika (mathematics anxiety) merupakan kondisi emosional 
yang ditandai dengan rasa takut, tegang, khawatir, atau tidak nyaman ketika seseorang 
berhadapan dengan aktivitas yang berkaitan dengan matematika. Kondisi ini dapat 
memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan soal, serta 
mengambil keputusan selama proses pembelajaran matematika berlangsung. 
Dampaknya tidak hanya terlihat pada aspek emosional, tetapi juga pada kemampuan 
kognitif seperti konsentrasi, memori kerja, dan kemampuan berpikir logis siswa 
(Karjanto & Yong, 2015) 

Berbagai faktor dapat memengaruhi munculnya kecemasan matematika, di 
antaranya pengalaman belajar yang kurang menyenangkan, tekanan akademik, metode 
pembelajaran yang kurang tepat, serta rendahnya rasa percaya diri terhadap 
kemampuan matematika yang dimiliki siswa. Dalam pembelajaran daring, tingkat 
kecemasan matematika cenderung meningkat karena siswa menghadapi keterbatasan 
interaksi langsung dengan guru dan dituntut memahami materi secara mandiri. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang tidak diimbangi dengan 
pendampingan serta penguatan regulasi diri yang memadai juga dapat menyebabkan 
siswa mengalami tekanan akademik dan kesulitan memahami konsep matematika 
secara lebih mendalam. Hal tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama 
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pembelajaran matematika di era digital tidak hanya terletak pada teknologi, tetapi juga 
pada kesiapan siswa dalam mengelola proses belajar secara mandiri dan reflektif 
(Lailiyah et al., 2021). 

Kecemasan matematika juga memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. 
Siswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung mengalami hambatan dalam 
memahami konsep dasar dan membangun hubungan antar konsep matematika. 
Akibatnya, kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika menjadi 
menurun. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 
kecemasan matematika dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dalam pembelajaran matematika (Diana et al., 2020). 

Pada materi aljabar, pengaruh kecemasan matematika menjadi lebih kompleks 
karena aljabar bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan penalaran yang tinggi. 
Siswa dituntut memahami simbol, variabel, pola, serta proses generalisasi dalam 
menyelesaikan persoalan matematika. Kondisi tersebut sering membuat siswa merasa 
kesulitan dan kurang percaya diri ketika menghadapi soal-soal aljabar. Tingkat 
kecemasan yang tinggi dapat menghambat kemampuan siswa dalam menyusun strategi 
penyelesaian masalah serta mengganggu proses penalaran matematis. Selain itu, siswa 
yang mengalami kecemasan matematika juga cenderung kesulitan memahami 
hubungan antar variabel dan melakukan generalisasi pola dalam aljabar (Rudin & 
Budiarto, 2019). 

Kesulitan pembelajaran aljabar juga tampak pada kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal berbasis penalaran matematis. Banyak siswa mengalami hambatan 
ketika menerjemahkan persoalan ke dalam simbol matematika maupun menentukan 
pola penyelesaian yang tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecemasan 
matematika dapat memengaruhi kemampuan berpikir abstrak dan keterampilan 
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran aljabar (Jusniani et al., 2024). 

Pola Pikir dan Metakognisi dalam Pembelajaran Aljabar  
Metakognisi merupakan kemampuan individu dalam mengontrol, memantau, dan 

mengevaluasi proses berpikirnya sendiri selama kegiatan belajar berlangsung. Dalam 
pembelajaran matematika, kemampuan metakognitif memiliki peranan penting karena 
membantu siswa memahami strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 
sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap proses berpikir matematis yang dilakukan. 
Siswa yang memiliki kemampuan metakognisi yang baik umumnya lebih mampu 
merencanakan langkah penyelesaian masalah, memeriksa kembali jawaban, serta 
mengevaluasi kesalahan yang terjadi selama proses pembelajaran (Mailah & Sujarwo, 
2023). 

Pada pembelajaran aljabar, kemampuan metakognitif membantu siswa 
memahami hubungan antar konsep dan menentukan strategi penyelesaian masalah 
secara sistematis. Aljabar tidak hanya menuntut kemampuan berhitung, tetapi juga 
kemampuan memahami pola, simbol, dan hubungan variabel yang bersifat abstrak. Oleh 
karena itu, siswa Generasi Z memerlukan kemampuan kontrol berpikir yang baik agar 
mampu memahami konsep aljabar secara mendalam di tengah pola belajar digital yang 
serba cepat dan praktis. Selain itu, kemampuan metakognisi berkaitan erat dengan self-
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regulation atau kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri, termasuk dalam 
menjaga fokus, motivasi, dan strategi belajar matematika (Ikhsan & Ibrahim, 2021). 

Kecemasan matematika dapat memengaruhi proses metakognitif siswa selama 
pembelajaran matematika berlangsung. Siswa yang mengalami kecemasan cenderung 
merasa ragu terhadap kemampuan dirinya sendiri sehingga mengalami kesulitan dalam 
mengontrol proses berpikir saat menyelesaikan soal matematika. Akibatnya, siswa 
menjadi kurang percaya diri dalam menentukan strategi penyelesaian masalah dan lebih 
mudah melakukan kesalahan dalam proses berpikir matematis. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa aspek emosional memiliki hubungan yang erat dengan pola pikir 
dan kemampuan metakognitif siswa dalam pembelajaran aljabar (Rudin & Budiarto, 
2019). 

Selain itu, perkembangan teknologi digital turut memengaruhi pola pikir siswa 
dalam belajar matematika. Dalam konteks pembelajaran Generasi Z, kemudahan akses 
informasi menyebabkan sebagian siswa lebih bergantung pada jawaban instan 
dibandingkan memahami proses penyelesaian masalah secara bertahap. Jika kondisi 
tersebut tidak diimbangi dengan kemampuan metakognitif yang baik, penggunaan 
teknologi dapat menyebabkan siswa kurang terbiasa berpikir kritis dan reflektif dalam 
menyelesaikan persoalan matematika. Oleh sebab itu, penguatan kemampuan 
metakognisi menjadi aspek penting dalam membantu siswa menghadapi tantangan 
pembelajaran matematika di era digital. Kemampuan mengontrol proses berpikir, 
mengevaluasi strategi penyelesaian masalah, dan merefleksikan kesalahan dapat 
membantu siswa mengurangi kecemasan matematika sekaligus meningkatkan kesiapan 
mereka dalam memahami konsep-konsep aljabar yang abstrak (Yuniawatika et al., 
2024).  

Tantangan dan Strategi Pembelajaran Matematika di Era Teknologi  
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk pada pembelajaran matematika. Dalam konteks pembelajaran 
Generasi Z, penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran, dan platform daring 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana 
saja. Teknologi juga membantu guru menyajikan konsep matematika secara lebih visual 
dan interaktif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa (Adji 
Seputro & Ahmad Dwi Nurdiyanto, 2023). 

Meskipun demikian, pembelajaran matematika di era teknologi juga dihadapkan 
pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah munculnya distraksi 
digital yang dapat mengurangi fokus belajar siswa. Generasi Z yang terbiasa 
menggunakan media sosial dan perangkat digital secara intensif cenderung mengalami 
kesulitan mempertahankan konsentrasi dalam waktu yang lama. Selain itu, 
ketergantungan terhadap aplikasi penyelesaian soal dapat menyebabkan siswa lebih 
berorientasi pada hasil akhir dibandingkan memahami proses penyelesaian masalah 
matematika secara mendalam. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kemampuan 
penalaran dan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika. 
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Pembelajaran daring juga menjadi faktor yang memengaruhi tingkat kecemasan 
matematika siswa. Keterbatasan interaksi langsung dengan guru serta minimnya 
pengawasan selama pembelajaran online menyebabkan sebagian siswa kesulitan 
memahami materi matematika secara mandiri. Akibatnya, siswa menjadi lebih mudah 
mengalami kecemasan ketika menghadapi soal matematika yang membutuhkan 
kemampuan analisis dan penalaran tinggi (Lailiyah et al., 2021)  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang 
mampu menyesuaikan karakteristik Generasi Z di era digital. Dalam konteks ini, guru 
tidak hanya dituntut memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga 
perlu membangun proses belajar yang dapat melatih kemampuan penalaran matematis 
siswa secara bertahap. Pada pembelajaran aljabar, pendekatan scaffolding dapat 
diterapkan untuk membantu siswa memahami simbol, pola, dan hubungan antar 
variabel secara lebih sistematis. Selain itu, penguatan self-efficacy matematika dan 
latihan refleksi metakognitif juga penting untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dalam menyelesaikan persoalan matematika. Pembelajaran kolaboratif (collaborative 
problem solving) dapat menjadi alternatif strategi untuk membantu siswa berdiskusi 
dan membangun strategi penyelesaian masalah secara bersama-sama sehingga 
kecemasan matematika dapat diminimalkan. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran matematika perlu diimbangi dengan pendekatan pedagogis yang 
mendukung proses berpikir, regulasi diri, dan kesiapan emosional siswa dalam 
menghadapi pembelajaran aljabar. 

Kesimpulan dan Saran  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan terhadap pola belajar 
Generasi Z dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aljabar. Generasi Z 
yang terbiasa menggunakan teknologi cenderung memiliki karakteristik belajar yang 
cepat, visual, dan berbasis digital. Meskipun teknologi memberikan kemudahan dalam 
mengakses pembelajaran, penggunaan teknologi yang tidak disertai kemampuan 
regulasi diri dan metakognitif yang baik dapat memengaruhi kemampuan penalaran 
matematis siswa sekaligus meningkatkan kecemasan matematika (mathematics 
anxiety). Dalam pembelajaran aljabar, kecemasan matematika berpotensi menghambat 
pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan rasa percaya diri siswa 
ketika menyelesaikan persoalan matematika yang bersifat abstrak. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika bagi Generasi Z perlu dirancang secara 
lebih interaktif, adaptif, dan reflektif dengan memanfaatkan teknologi secara tepat 
serta tetap memperhatikan aspek emosional siswa dalam proses belajar. Guru perlu 
mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu melatih penalaran matematis, 
regulasi diri, dan kemampuan metakognitif siswa agar kecemasan matematika dapat 
diminimalkan. Selain itu, penelitian lanjutan mengenai hubungan antara teknologi, 
kecemasan matematika, dan pembelajaran aljabar juga perlu terus dikembangkan guna 
mendukung pembelajaran matematika yang lebih efektif dan relevan dengan 
perkembangan era digital. 
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